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BAB I. 

P E N D A H U L U A N 

1.1. LATAR BELAKANG PENELITIAN . 

Pemerintah Indonesia dalam membangun Neeora. d~ 

berbaga.i sektor mel eta.lckan 1andasan pemhc:mp,unc:mnya 

dalem Garis- Garis Pesar Halua n Ne 0'2 ra. Pa.de. Garis- Ga. 

ris Re sar Haluan Negar a , peme rintah di cla l am bidB.ng 

ekonomi khususnya sektor pertanic:m menga.rahkan pada 

peningkatan produksi pan gan, peningkat an penghasila.n 

petani , peningkatan eksport serta memberika n dukung-

an terha c1ap t.Jembanguna.n bidang inclustri. B erd a.sa r k~m 

k e bij aksan aan terse but, ma.k pemerintah di dalam me-

l aksanakan pembangunan di sektor Pertc-mian khususnya 

sub sektor Peternakan meni tik bera tkr.:m ua.da. penyedia 
~ - -

a n protein asa1 hewan , peningkatan penda.pata.n peter-

n8k, memp cr1ua s l apan gan kerja, p eningkat an eksport 

hasi1 ternak serta seca ra bertahap mengurangi import 

hev.ran maupun hasi1 asa1 hePan. Untulc me1a ksana1G3.nnya 

berbagai upaya te1ah d.iJ:akukan oleh Dinas Peternakan 

seperti memberikan penyu1uhan , bimbinga.n, pengarahan 

serta keterampi1an kepa da para petani -peten1ak . 

Protein hewani asa1 ternalc merupaka.n sa1ah sa -

tu unsur -penting da1am rangka pembs ngunan manusia Ig 

donesia. Menurut persyaratan gizi, kebutuhan protein 

h ewani asal ternak adalah minimal 5 gram -per kapita 

per hari setara denga.n 8,1 kg daging, 2, 2 kg susu 
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dan 2,2 kg telur per kapita per tahun • .(Suriaatmadja, 

198 2). 

Pada a wal pelita I, 1969/1970, secara nasiona1 

konsumsi pro~ein ternak baru mencapai 1,40 gram/kap/ 

hari . Kenaikan rata-rata periode ta.hun 1974-1980 ia­

lah 0,0'3 gram, tahun 1974 konsumsi protein ternak s~ 

cara nasional naik menjadi 1~82 gram per kapita per 

hari, tahun 1975 anj1og 0,21. Sampai tahun 1980 baru 

mencapai 2,01 grB~/kapita/hari atau 40,20% norma gi­

zi . ( Suriaatmadja, 1982). 

Seja.lan dengan berbagai upa.ya yang dilakukan. 

da.lam rangka memenuhi penyedian protein a.se.l hewan , 

maka pengendalia.n dan~pemberantasan terhadap penya ­

kitpun harus mendapatkan perhatian pula, oleh karena 

penyaki t merupakan salah sa.tu ha1angan terbes::;;.r di · 

dalam pemeliharaan terna.k . Salah satu dia.nta.ra peny.§.: 

kit-penyakit hevmn yang cukup merugikan ada1ah peny~ 

kit parasit ca cing. Pada penyakit virus dan bakteri , 

umumnya kerugian ekonomi dapat diketahui dengan mu -

dah oleh adanya kematian-kematian hewan ternalc seca­

ra a.kut, sedangkan pa.da penyakit-penyakit parasit c~ 

cing, kerugian yang utama disebabkan lcarena kekuru -

san, terhambatnya pertumbuha.n tubuh, penurunan pro -

duksi dan turunnya daya tahan tubuh terhadap penya -

kit- penyakit lain. 

Telah ba.nyak diketahui bahwa Sapi Bali merupa­

kan sa:pi yang berdarah murni berasal dari dome stik::;;.-
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si banteng (Aalfs, 1934; Mayer , 1962 ya.ng dikutip o­

leh Suweta, 1982). Telah pula terbukti bahwa keunggu 

lan Sapi Bal i terutama karena memiliki daya adaptibi 

litas yang tinggi sehingga dalam program pembangunan 

di bidang Peterne.kan, pernerintah mengarnbil langkah 

untuk menyebar luaskan Sapi Bali ke daerah-daerah. l e. 

in di Indonesia. Disamping memiliki daya ada.ptibili- . 

tas,- . tampe.knye. sapi Bali memiliki da.ya produktifi tas 

yEJ.ng cukup tinggi pula (Darmadja, 1980) sehingga me­

miliki potensi untuk memenuhi kebutuhan protein hewa 

ni nasional y2ng berasal _dari ternak sapi. 

Berbagai upaya telah dilakukan guna memperta -

hankan keunggulan-keunggulan yang dimililci oleh Sapi 

Bali tersebut seperti penyediaan hijauan makanan ter 

nak, memperbaiki mutu makanan ternak. Di bidang kes~ 

hatan ternak, s api Bali harus pula mendapat perhati-

an yang sama •. 

Telah dijelaskan bahwa kematian teraak Th~umnya 

disebabkan oleh penyakit non parasiter, demikian pu­

la pada Sapi Bali umurnnya disebabkan oleh penyakit 

Septicemia Epizootica dan penyakit Jembrana. Sedang­

kan kematian oleh penyakit parasiter tidak banyak di 

laporkan (Suweta , 1982). 

Salah satu penyakit parasiter yang menyerang 

ternak sapi terutama tersebar di daerah Tropis ada -

lah cacing Neoascaris vitulorum (Ristic dan Intyre, 

1981; Soulsby, 1982). 
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Penyebaran dari cacing Neoascaris vitulorum se 

lain dipengaruhi oleh kondisi lingkungan sebagai fa£ 

tor luar tubuh, dipengaruhi pula oleh faktor dari da 

lam tubuh seperti jenis kelamin, umur ternak, kondi­

si gizi ternak . 

Pada penalitian ini, penulis mencoba meneliti 

~engaruh jenis kelamin dan umur ternak sapi terhada p 

~enyebaran cacing , yang belum banyak diungl{apkan- o -

leh para peneliti . 

1 . 2. IDENTIFI KA SI Th~SALAH. 

Dalam penel i tian ini akan diidentifikasi : 

1. Sampai seberapa jauh jenis kelamin sapi berpenga­

ruh terhadap prevalensi infestasi Neoascaris vitu 

lorum pada Sa pi Bali. 

2 . Sa.mpai sejauh mana umur sapi berpengaruh terhadap 

prevalensi infestasi Neoasca.ris vi tulorum pada Sa 

pi Bali . 

1 . 3. TUJUAN PENELITIAN . 

1. Untulc mengetahui prevalensi infestasi Neoascaris 

vitulorwn pada Sapi Bali di Kota Administratif 

Denpasar. 

2. Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh perbed.aan 

umur sapi terhadap prevalensi infestasi Neoasca -

ris vitulorv~ pada sapi Bali di Kota Administra 

ti f Denpasar. 

3. Untuk meneliti dan mempelajari pengaruh jenis ke­

lamin sa pi terhada~ preval ensi infestasi Neoa.sca-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI NEOASCARIS I MADE SUTEJA



5 

ris vi tulorttm pada sapi B-ali di Kota Administra -

tif Denpasar. 

1.4. KEGUNAAN PENELITIAN. 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat dihim -

pun informasi dalam rangka program pemberantasan ca­

cing Neoascaris vitulorum. 

1.5. KERANGKA PEMIKIRAN. 

Cacing Neoascaris vitulorum hidup sebagai pa­

rasit di dalam usus halus sapi maupun kerbau . Infor­

masi tentang penyebarannya dikemukakan oleh Ri.sri c 

dan Intyre,(1981); Soulsby, (1982), terutama terjadi 

di daerah Tropis. Pada anak-anak sapi maupun kerbau 

dapat menyebabkan gangguan-gangguan seperti penuru -

nan berat badan, diare, kekurusan, dan sering berak­

hir dengan kematian. 

Pulau Bali, sebagaimana wilayah-wilayah indon~ 

sia lainnya seluruhnya terletak pada wilayah yang be 

riklim Tropis, begitu pula Kota Administratif Denpa­

sar yang seluruh wilayahnya ~ e rl _ etak pada dataran 

rendah pantai selatan pulau B~li, memilild iklim Tro 

pis yang basah dengan hanya 0 - 2 bulan kering dalam 

setahun. Kondisi c!emikian merupakan kondisi _penun 

ja.ng bagi perkembang biakan berbagai pe.rasi t cacing 

di luar tubuh ternak, termasuk perlcembang biakan em­

brio di dalam telur cacing Neoascaris vitulorum. 

Hal tersebut memungkinkan terjadinya infestasi ca. 

cing tersebut padc-~ terna.k sapi Ba.li , · yang umumnya di 
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peliha.ra secara tradisional di seJuruh wilayah pulc..u 

Bali. 

Tentang adanya daya tahan tubuh ternalc terha -

de.p infesta.si parasi t dikemukakan oleh Dobson, (1962) 

(1965)(1972); Borc.y, (1969); Copeman, (1973). Bahv;a 

infestasi parasit dipengaruhi oleh jenis kela.min, j~ 

nis ternak, kondisi gizi, kondisi lingkungan. Da.la.m 

hal ini jenis kelamin betina dikatakan mempunyai si­

fat memacu sel-sel Reticule Endothelial System di da 

lam membentuk antibodi terhadap parasit sehingga ter 

nalc betina relatif lebih ta.han terha.da-p serangan pa.~ 

!'8.si t. Sedangka.n tentang pengaruh umur ternak dika.t.§: 

ka.n bahwa semakin dewasa induk semang akcm s emakin 

kebal terhad.ap infestasi pa.ra.si t (Rojas, 1972; Elmer 

dan Glenn, 1973). 

Berd~.sarlcen informasi di atas, dapa t dirumus -

hipotesa sebagai berikut : 

Hipotesa 1. : Prevalensi infestasi Neoascaris vitulo 

rum pada anak sapi Bali adala.h lebih 

tinggi daripada Sapi Bali dewasa . 

Hipotesa 2. Prevalensi infestasi Neoascaris vitulo 

rum pada Sapi l)ali j.a.ntan adal ah lebih 

tinggi daripada Sapi Bali betina. 

1.6. TEThWAT DAN LAMA PENELITIAN. 

Sampel tinja sapi diambil dari Sapi- sapi bali 

yc..ng dipelihara di rumah-rumah penduduk di dr:;.l am wi­

layah Kota Administratif Denpasar, lcemudian diperik-
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diperiksa. di Laboratorium Parasitologi Program Studi 

Kedokteran Hewan/Rakul ta.s Kedokteran Universitas Uda 

yana. 

Lama waktu penelitian adala.h 2 bulan, yaitu s~ 

jak ta.nggal 10 April 1985 sa.mpai dengc.n 10 Juni 1985. 
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BAB II. 

TINJAUAN KEPUSTAKAAN 

2.1. KEADAAN GEOGRAFIS KABUPATEN BADUNG DAN KOTA ADMINI~ 

TRATIF DENPASAR. 

Kabupaten Badung terletak pa.da wila.yah bagian 

selatan pulau Bali, Berbatasan dengan kabupaten Gia­

nyar dan kabupaten Bangli di sebe lah Timur, dan di 

bagian Barat berbatasan dengan kabupaten Tabanan. 

Di sebalah Selatan berbatasan dengan samudera. Indon~ 

sia, sedangkan di bagian Utara berbatasan dengan ka­

bupaten Buleleng. 

Sebagian besar wilayahnya terletak pa.da data -

ran rendah deng<=:m ketinggian antara 0 - 200 meter di 

atas perrnuke.an laut. Seca.TI' ~ administratif terbagi a­

tas 7 Kecamatan dengan Desa sebanyak 51. 

Luas lahan seluruhnya adglah 542,50 km2, seba­

gian besar diantaranya terlet·ak di wilayah dataran 

rendah, dan seluruhnya terletak pada wilayah tipe i!s 

lim basah, serta didominasi oleh lahan sawah. Sedan~ 

kan lahan tegalan dengan pola tanaman palawija rela­

tif sedikit. 

Iklim merupakan komponen ekosistem yang penti­

ting baik secara langsung maupun tidak langsung mem­

pengaruhi perkembangan kehidupan faum• dan flora se­

tempat. Secara langsung pengaruh dari iklim adalah 

nyata pa.da hewan berderajat tinggi ma.upun berderajat 

8 
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renda.h , na.mun seca.ra tida.k langsung iklim sangat be.!: 

pengaruh pada proses perkembangan hewan mal alui flo-

ra maupun mikro flora yang tumbuh di be.wah penga.ruh 

l angsung dari iklim tersebut , n~?.mun menjadi sumber 

kehidupan bagi fauna , mikro fauna lainnya (Suweta, 

1982). 

Temperatur rata-rata yang tercatat ol eh Dinas 

Met eorologi dan Geofisika Ngurah Rai, Denpasar ada -

0 
la.h 27, l C. Suhu udara adalah rend.ah pac1a bulan Juni 

sam-pai bulan Agustus, akan tetapi tinggi pada bulEm 

Nopember sampai bulan Pebruari. Gurah huj an culcup 

tinggi dengan kelembaban udara rat~-rata sebesa. r 

80 , 98% sepa.njang tahun . Hal ini sesuai dengan letak 

Kabupaten Badung di d•a ere.h Tropis dengan areal yang 

rela tif sempi t sehingga pengaru.h angin l a.ut yang ba-

sah akan sela.lu sampai . Bagi ca.cing Neoasca.ris vi tu-

lorum, maka kelembe.ban dan temperatur ini sangat me-

nentukan diclala.m perkembanga.n telur-telur di luar tu 

buh induk semang. 

Kota Administratif Denpa.sar meliputi 3 wilayah 

Kecamatan yang ada di kabupaten Badung yaitu Kecama-

tan Denpasar Barat , Denpasar Timur dan Denpasar Sel~ 

tan . Di wilayah sebelah Selatan tanahnya landai ka­

rena letaknya berdekatan dengan pantai, sedanekan di 

sebelah utara tanahnya tidak rata . 

Cara pemeliharaan sa pi · tidak banyak be1·beda da. 

ri daerah-daerah lain. Pada umumnya sapi dipeliha.ra 
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di bagian pinggir leota dan dipelihara oleh petani d~ 

ngan cara yang bersifat ektensif dan masih sebagai u 

saha sa.mpingan . Keluarga petani umumnya memelihara 

sebanyak 2 - 5 ekor sapi, hal ini mengineat sapi-sa­

pi tersebut secara rutin dipakai untuk mengerjakan 

sawah sebagai penarik bajak, disamping itu dapat me­

rupakan ~~ber pupuk dan tabungan bagi petani. 

Selama musim pertumbuhan padi atau panen padi, sapi 

digembalakan di lapangan rumput di bawah panas mata­

hari atau digembalakan disekitar rumah petani dengan 

ma.lcanan telah tersedia, dan pada malam hari diba.wa 

-pulang ke rumah, dimana di da.lam kandang t elah terse 

dia rumput. 

Dari laporan cacah jiwa ternak di Bali(l980), 

tercatat populasi jumlah ternak Sapi Bali di tiga w ~ 

layah Kecamatan dalam lingkungan Kota Administratif 

Denpasar adalah 1222 ekor di wilayah Kecamatan Den 

pasar Barat, 1552 di wilayah Kecamatan Denpasa r Ti ~ 

mur dan 2327 ekor di wilayah Kecamatan Denpasa r Sela 

tan. 

2.2. CACING NEOASCARIS VITULORU:M PADA SAPI. 

2.2.1. Sistimatika. 

Soulsby, · (1982) menyatakan bahwa speci­

es ca cing Neoascaris vitulorum atau Toxocara 

vitulorum atau Ascaris vitulorum memiliki sis 

timatika sebagai berikut : 

Phylum : Nemathelminthes 
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Class Nematoda 

Ordo Ascaridida, Skrjabin dan Schulz 

Family Ascarididae, Baird, 1853 

Genus : Ascaris 

2.2.1. Morphologi. 

Cacing Neoascaris vitulorum berbentuk g~ 

lang, cacing jantan mempunyai pa.njang tubuh 

mencapai 2 5 ern dengan penamp::mg mel in tang 5 mm 

dan cacing betina mempunyai panjang mencapai 

30 em dengan penampang melintang 6 mm. Cuticu-

la tidak setebal cacing genur Asca ris l a innya, 

sehingga t amiJak lebih lunak . p, da mul utnyc;. t e_£ 

da.pa.t 3 buah bibir, l eba r dibagi r:m dPsa r cla.n 

sempi t di bagi an depan ( Soul sby , 1 932 ). Ber vB.r­

na k ekuni ng- kuni ne;an (Anon i mou s, 1980 ); ( Ris­

t i c dan Intyr e , 1 981). 

Telur cacing berbentuk sub globular, di­

lapisi oleh albumin, berdinding tebal dan be~ 

kuran panjang 75 - 95 urn dengan leba r 60 - 75 

urn (Soulsby, 1982). 

2.2.3. Siklus Hi dup . 

Telur cacing Neo a scari s vi tulorum dikelu 

arka.n bersama-ss.ma faeces dal c-cm bentuk sta.dium 

pertama yang belum infektif, setelah berada di 

luar tubuh induk semang telur mengalami peru b ~ 

ha.n satu ke.li yai tu menjadi telur stadium II 

yang infektif. 
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Di dal~m perkembangan telur menjadi sta 

dium II yang infektif di luar tubuh induk se­

mang, banyak dipengaruhi oleh tem-peratur dan 

kelembaban. Sasmita (1976), yang mengutip da­

ri Enyenihi(1969); Soulsby(l965) menyatakan 

bo.hwa suhu optimal untuk perlcembangan telur 

cacing Neoascaris vi tulorum adc.lah pada suhu 

28°C sampai 30°C. Pada keadaan tersebut, te -

lur infektif mengandung larva. stadium II dica 

pai dalam waktu paling cepat yaitu tujuh hari 

tetapi pada suhu lebih rendah akan lebih lama 

lagi. Pada kelembaban 100% dan 90%, maJca seba 

nyak 96% telur hidup dan berkembang menja.di 

infektif do.lam minggu ke tiga. Sedangkan pada 

kelembaban 80% kebanyakan telur mengandung 

lc.rva stadium I pada akhir minggu lee dua . 

Pada kondisi optimum tersebut di atas 

maka telur akan menja.di stadium infektif da -

lam waktu 15 hari dan akan hidup terus selama 

periode ini (Soulsby, 1982). 

Telur yang infektif masuk ke dalam salu 

ran usus sebagai akibat sapi, kerbau atau a 

nak sapi memakan makanan ata.u minuman yang 

tercemar oleh telur yang menga.ndung larva stB. 

dium II yang infektif. Di de.lam sa luran usus 

halus telur akan meneta.s menjadi larve. stadi­

um II, yang akan mengisi serta menembus muko-
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mukosa usus dan selanjutnya ikut bersama ali-

ran darah vena porta menuju ke organ hati da­

l am waktu 24 jam setelah telur tertelan( Blood 

dan Henderson, · 1983). 

Dari hati, larva stadium II mengilruti a 

liran dc.rah menuju ke pa.ru-paru, jantung se -

la.njutnya didistri busikan ke berbagai organ 

tubuh . (Blood dan Henderson, 1983). Pada bagi-

an ini larva akan hidup terus dalam jangka 

waktu lama sampai berakhirnya masa kebunti t./ 

ngan dari sapi terse but, · dcm kemudian berubah 

menjadi la.rva stadium III (Soul sby, 1982). 

Sinha(l981), mendapatlcan l arva yang be_!: 

migrasi ke paru-paru pada hari lee tiga dan 

jumlahnya paling banyak pada hari ke lima s'e-

lah tikus-tikus putih diinfeksi per ora l de -

ngan telur cacing Neoascaris vitulorum infek-

tif sebanyak 2000 telur. 

Larva yang tertahan pada alveoli paru -

paru manuju bronchioli, bronchus kemudian ke 

trachea dan selan jutnya masuk ke saluran pen-

cernakan. Di dalam saluran usus, larva beru -

bah rnenjadi larva stadium IV da l arn ' •aktu 3-4 

rninggu, dan kemudian rnenjadi dewasa dal8.rn wak 

tu 5 minggu (Blood dan Henderson, l 98 3). 

Pada sapi dangan periode kebuntingan 6 

bulan, larva bermigrasi rnengisi kelenjar air 

l 
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susu. Kemudian pade. periode kebuntingan 8 bu­

lan, larva juga bennigrasi ke jaringan pla.ceg 

ta dan ce.ira.n amnion foetus (Soulsby, 1982). 

Paul dkk (1981), menginfestasikan per 

oral seba.nyak 2000 telur infektif per elcor ti 

kus bunting . Ternyata ditemukan l a rva ca cing 

bennigrasi pada tilrus bunting ya.n g diinfe sta­

si. Dalarn hal ini dijumpai seba.nyak 6 larvae 

di dc>.l arn uterus po.da hari ke 13 - 14 dan seb~ · 

nyak 3 la.rvae pada foetus dianta.ra hari ke 16 

- 18, dari 48 ekor tikus yang diteliti. 

Hossain dkk ( 1980) rnendapatkan bebera.pa larve. 

Neoascaris vi tuloiUtll yang bennigrasi lee Pla -

centa, foetus dan ke kelenjar air susu pada 6 

mannut bunting ys.n g diinfe .otasi per oral de -

ngan 15.000 telur infektif per ekor tikus. 

Sedangkan Mya dkk (1975), rnenernukan larva To­

xocara vitulorum di dalam air susu dari indulc 

kerbau . Dali?l.m hal ini, dari 19 ekor induk keE 

bau yang ditulari per oral dengan 30.000 te -

lur infektif, 14 dari induk kerbau ;t e rQetut 

fuenjadi terinfestasi oleh cacing tersebut. 

Soulsby (1982), Gunavvan dan Putra ( l982 ) 

serta Blood dan Henderson (1983); menyatakan 

bahwa larva stadium III akan keluar rnel a lui 

air susu pada 'l r ~ktu pedet menyusu pada induk 

sapi. Di dalam usus halus pedet, larva stadi-
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stadium III akan berubah menjadi larva stadi­

um iV selanjutnya menjadi cacing dewasa yang 

siap untuk memperoduksi telur. 

2.3. DAYA TAHAN TUBUH TEilliADAP INFESTASI PARASIT • 

. Daya perlawanan tubuh hewa.n te.rr..adap infesta­

si parasi t ante.ra lain dapat di tunjukkan oleh adanya 

hambatan pertumbuhan parasit yang menginfestasi, be.!: 

tam bahny .. a waktu yang di bu. tuhkan un tuk proses p e rkem­

bangan parasit, berkurangnya produksi telur dan ke g~ 

galan perkernbangan ~n atomi dari parasit seperti uku­

ran yang lebih kecil (Boray, . 1969); .(Dobson, 1972); 

(Copeman, 1973) . 

Daya tahan tubuh terhadap infestasi pa rasit 

.berbeda-beda untuk rnasing-masing individu. Hal ini 

dipengaruhi oleh berbagai faktor antara l a in : 

Genetik, jenis kelarnin, umur dan kondisi gizi (Cope­

man, 1973). 

Kekebalan tubuh terha.dap infestasi parasi t 

a.da 2 mac am yai tu kekebalan aktif dan keke balan pa -

sif. Kekebalan aktif ·dapat berupa kekebalan humoral 

dan seluler, kekebalan ·humoral didapat melalui ada ­

nya kontak dengan antigen, sedangkan kekebalan selu­

ler disehabkan oleh kernarnpuan sel-sel tubuh tertentu 

untuk menghalangi, malcan serta merusak antigen, mi -

saln:·>'a pembentukan granuloma yang mengi t a ri pc>.rasi t 

di dalam jaringan tubuh. Sedangkan kekebalan pasif 

misalnya diperoleh dari air susu. 
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2.3.1. Pengaruh Jenis Kelamin . 

Dobsan (1965), menginfestasi sebs.nyak 

400 telur· Amplicaecum robertsi yang infektif 

lee dalam tikus jantan mEJupun betina yang beru 
. -

mur 85 hari, ternyata didapatkan sebanyak 140 

cacing dengan pan jang tubuh rata-rata 4,17 mm 

pada tikus jantan, sedangkan pada tikus beti­

na di temukan 48 cacing dengan panj:;,ng tubuh 

rc.ta-rata 2,77 ·mm. Dikatakan olehnya bahwa h.~ 

wan betina memiliki honnon estrogen yang mam-

pu memacu sel-sel Reticulo Endothelial System 

dalam membentuk antibodi terhadap serangan P£ 

rasi t. Dengan demi'ldan hewan betina akan le -

bih tahan terhadap serangan berbagai parasit 

dibsnding hewan jantan, sehingga jumlah ca 

cing dan ukuran cacing yang dijumpa i -pada ti­

kus betina tersebut di atas adalah lebih ke -

cil. Ditambahksn oleh Elmer dan Glenn (1973 ) ~ 

bahwa kekebalan po.da heV'.ran jantan terhadap ig 

festasi cacing nematoda (Dirofillaria immitis) 

menunjukkan peningkatan setelah diberi honnon 

estradiol. Hal. ini mendukung pendapat Dobson 

tersebut. 

Chady (1983), memeriksa sebanyak 50 

contoh tinja anak sapi perah di desa Beji, Ka 

bupaten Malang yaitu sebanyak 28 contoh bera-

sal dari sapi betina ds.n 22 contoh berasal da 
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clnri a.nalc sapi jantan . Anak-anak sapi seluru.hnya 

b erumur di ba wah 6 bulc:m . Terny2.ta perbedaan ter­

he>.clap lee j2.dim'1 Ascariasis s.ntare a.nalr sapi be tinE 

(59, 37f ) dan ax1.2.k sa pi ja.nt~n ( 40f ) secc>vra stati s 

tik a dc:.l ah ticla k berbeda nyata . Den'Ta n demikian 

pene;aru.h j eni s kelamin terhada-p infe sta si Neoa.sca 

ri s vi tuloru.m dari hasil nenelj_ tic:trmya a.oa lah ti­

dak be r becla nyata . Hal ini mun~ldn disebabkan k8.­

rena sam-pel tinj2. anak sapi yane diperiksa. adalah 

tidak cuku-p jumlahnya sehint;ga pengc,unaan metodG. 

anali sis · s-Gati stiknya menimbulkan hasil yang ti -­

dak sesuai . Juga karena 1Jac1a anak sapi, h ormon lee 

l amin belum bekerja c1 ent;a.n sempurna sehingga nenga 

ru.h hormonal terha.dar daya tahan tubuh belum nam-

pale . 

· 2. 3.2. Pengaruh Umur Ternak . 

Umwnnya u mur induk semc:mg be r pen.g8ru.h nya.ta 

terhadap infestasi -parasi t . H8 l ini terkc:li t erat 

dene,::m. reaksi kelcebalan ~rr:mg berJ.e.ncsung(Blmer 

clan Glem1., 1973) . Dal8Jn h2 l i n i, sem8 dn cl ew8.SD. 

i !1u:nlc semancr , semdcin t2.ha.n tubuhnya ter 1ct cl8.p in­

festasi pa r asi t. Jue.;a din~yat can ba1w:a verte brata 

ya11.g l eb ih clevvasa memrn.1nyai c1uo clena l goblet cell 

yanG lebih bun yak eli bano.i ne_can he wan mucH, d::> n cc. 

ira n muls..us yan.:; dihasilkan mempunyai efc c menc;ha-

1 ar-.e;i rna sulmya para sit • 

Di Pro-pensi Joronel Partillo Peru , Rojas dk c 
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(1 97 2), meme rilcsa ·tinja dari 139 ekor sapi beru -

mur lebih dari 6 bulan. Ternyata pada semua sam -

pel tinja tidak dijumpai telur Neoascaris vi tulo~­

rum, namun dari 295 ekor anak sapi yang berumur 

kurang dari 3 bulan, ternyata 43% menderita Asca­

riasis. 

2.4. PREVALENSI INFESTASI NEOASCARIS VITULORUM PADA 

SAPI DAN .KERBAU. 

Kejadian penyakit yang disebabkan oleh ca 

cing Neoascaris vitulorum telah banyak dilaporkan 

terutama berasa1 dari daerah yang beriklim Tropis, 

seperti India, beberapa· negara di Af ! ~ka, Asia Ten~ 

gara (Ristic dan Intyre, 1981). 

2.4.1. Kejadian di Dunia dan Wilayah Indonesia lain 

nya. 

Sou1sby (1968; 1982), melaporka.n t en -

tang kejadian cacing Neoascaris vitulorum p~ 

da ternak sapi, Zebu dan kerbau India, serta 

didapatkan dibeberapa bagian di Dunia. Dila­

porkan juga infestasinya pada pedet-pedet di 

Afrika, india, Srilangka dan Philipina. Di 

India dan Srilangka terutama banyak menimbul 

kan kematian pada anak-anak kerbau. Kejadian 

penyakit pula dilaporkan dari daerah tidak 

berik1im tropis, seperti Be1gia, Jerman dan 

Amerika Utara. 

~wa dkk (1975), mengatakan bahwa hampir 

seluruh anak kerbau di Bangladesh .terinfesta-

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI NEOASCARIS I MADE SUTEJA



19 

si oleh Toxocara vitulorum, dan parasit ini 

merupE~ . kan mayori tas uta.ma penyebab kematian 

pada anak-ana.k kerbau di Daerah ini. 

Anonimous (1977), melaporkan kejadian 

penyakit di India bahwa sebanyak 60% dari a­

nak-anak kerbau terinfestasi o1eh ca.cing Neo · 

ascaris vi tu1orum dan kejadiannya sangat 

tinggi pada anak kerbau yang 1ahir dimusim 

dingin. Kemudian banyak para penyidik mela _­

porkan tentang cacing Neoasca.ris vi tulorum 

ini pada ana.k- ana.k kerbau selama 2 minggu 

pertama dari masa hidupnya. Di Bangladesh 

bnnyak anak kerbau memperlihatka.n tingkat ke 

mat ian ( 60%) dida.lam suatu lcelompok peterna­

kan, Kemudian di Nepal, Neoasca.ri s vi tulorum 

merupakan parasi t yang amat ganas, yang me . . -

nyebabkan pertumbuha.n badan menjadi terham -

bat dan banyak pula yang menyebabkan kemati­

an, disamping itu cacing Neoascaris vitulo -

rum dila.porkan bersama-sama dengan cacing ha. 

ti menginfestasi kerbau dev~sa. 

Di Brunei, kejadian parasit Neoascaris vitu­

lorum begitu banyak terutama menyebabkan lee­

rna tian pada. anak- anak kerbau. 

Gunawan (1984), yang mengutip dari Se- · 

lim dan Taufik (1974) dala.m penelitiannya di 

Mesir memeriksa 2096 sampel faeces kerbau 
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yang berumur di bawah 2 bulan, ternyata 1488 

positip Neoascaris vitulorum. 

Di Indonesia, kejadian Neoascaris vitu-

lorum dilaporkan oleh Sasmita (1976) yang me-

ngin:fe.stasi aapi potong sebanyak 0, 8% dari 

246 ekor sa pi yang diperiksa dan sebanyak 1, 5% ' 
/ 

dari 257 ekor se.pi perah di Kota Surabaya. 

Di tambahkan pula ( dikutip dari Hasmawati, 197 3) 

bahwa kejadian infesta.si Neoascaris vi tulorum 

di Bandung tercatat 4,44%. 

Kalianda dan Djagera(1984), telah menga-

dakan survei kejadian Neoascaris vitulorum di 

Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan yaitu 

di 4 Desa masing-masing : Desa Gunung Makmur 

Batu Tunglru, Batu Ampar dan Bumi Jaya. 

Sampel diambil dari anak sa.pi berumur di bawah 

6 bulan berasal dari 4 desa tersebut berturut-

turut 55, 49, 42 . dan 55 contoh tinja. 

Hasil ya.ng diperoleh bahwa infestasi tertinggi 

di temukan pe,da anak sa.pi umur 1 - 2 bulan. 

Berdasarkan kelompok umur I - VI (da l am bulan) 

infestasi kejadian sebagai berilrut : 41%, 48%, 

45%, 31%, 29% dan 26%. 

Di Kupang, infestasi Neoasca1~s vitulo ~ 

rum dilaporkan terjadi pada 3ekor sapi pa da bu 

lan Agustus 1983. (Anonimous, 1983). 
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2. 4 • 2 • K e j a a.ian Di Bali • 

Dennig (1976), melaporkan kejadian bah­

wa ternak sapi terinfesta.si 2%, sedangkan pa­

da j;en1ak kerbau kejadiannya sebesar 2fc, . 

Sweetman (1980), menyatakan bahwa dari 

bulan Juni sampai dengan Oktiber 1980, 8 desa 

di Bali positif terhadap Neoascaris vitulorum 

Ada pun jumlah dan umur anak sa pi yang terin·-­

festasi dikelompokkan berturut-turut : 

6 (di bawah 1 bulan), 46 ( 1-2 bulan), 90 

( 2-3 bulan), 61 ( 3-4 bulan), 47 ( 4-5 bulan) 

39 ( 5-6 bulan) . de.n 37 ( 6-7 bulan). Pro sent~ 

se hasil positif berturut-turut : 70; 59; 40; 

33; 17; 8 dan 5. Dengan EPG rata-rata bertu -

rut-turut : 11933, 6622, 4991, 3135, 666, .293 

dan 272. 

Gunawan dan Putra (1982), mengadakan 

survey kejadia.n Neoascaris vitulorum pa.da pe­

det di Bali. Dari 302 sarilpel tinja di bawah 

umur 6 bulan yang dibagi menjadi 6 kelompok 

berdasarkan umur, diperoleh ha.sil dE.ri kelom­

pok I (di bawah 1 bulan) sampai dengan VI ma­

sing-masing : 30fo; 55,6%; 37,8%, 29,3%, 13% 

dan 9%. Sedangkan jumlah telur cacing rata~~ 

ta per gram (EPG) tinja masing-masing : 3582, 

9905, ' 3458, 988, 337 dan 158. 

Gunawan (1984), selanjutnya melakukan 
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pengobatan terhadap Neoascaris vi tulorum de -

ngan piperazine citrat pada pedet di Bali. 

Sebanyak 151 ekor pedet yang berumur di bawah 

6 bulan yang berasal dari 5 de sa di Bali,. 

yang ternyata positip terinfestasi ca.cing Neo 

ascaris vitulorum, dibagi menjadi 6 kelompok 

berdasarkan umur ( dalam bulan). Bahwa dengan 

sekali pemberian obat piperazine citrat dosis 

200 u~i g/kg berat badan, semua pedet menjadi n~ 

gatif terhadap Neoascaris vitulorum, dan pe ·­

det kelompok I (di bawah 1 bul an) menun julckan 

prosentase kenaikan berat badan yang terting­

gi (39,3%) dibandingkan dengan kelompok leon­

trolnya dan kelompok II dengan kenaikan berat 

badan sebesar 16, 88'}L Sedangkan kelompok lain 

nya rata-rata sebesar 4,295%. 
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3.1. MATERI. 

1. Bahan. 

BAB III. 

:MATERI DAN METODE 

Sampe1 tinja, diambi1 1angsung dari anak S§; 

pi mt=~ . upun sa pi dewasa milik ra.ky8.t ( penduduk) di 3 

Kecamatan yang ada di Kota Administratif Denpasar. 

Adapun ke 3 Kecamate.n tersebut : 

1. Kecamatan Denpasar Barat : 

Desa : Pemecutan, Peguyangan, Ubung, Pada.ng 

sambian, Dauh puri. 

2. Kecamatan Denpasar Timur : 

Desa : Penatih, Tonja, Sumerta, Dangin puri, 

Kesiman. 

3. Kecamatan Denpasar Se1atan : 

Desa : Sesetan, Serangan, Sanur, Panjer, Pe 

dungan, Renon. 

2. A1at-a1at dan bahan lain yang diper1ukan. 

a. Pe:ngambilan sampe1 tinja. 

Kantong p1astik sebagai ternpat sampel, 

spatel untuk mengambi1 tinja, spidol un­

tulc memberi tanda, alkoho1 dan kapas un­

tuk membersihkan spate1 dari kontaminasi 

tinja • . 

b. Pemeriksaan sampe1 tinja. 

pipet, ta.bung centrifuge berukuran 10 ml 
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alat centrifuge, mikroskop, timer, timba 

n gan, untuk mengukur berat s ampel, alat 

hitung Me Master , mortar seba.gai penghag 

cur tinja, l a.rutan ga ram jenuh (Na.Cl je­

nuh) , aqua des . 

3.2. mETODE PENELITIAN . 

1. Penga.mbil<:m sampel tinja. 

Sampel tinja dia.mbil d.ari sa.pi dengan ca.ra 

r elcta l atau da ri tinj a yan g baru jatuh seha bis 

clefikasi diambil bagian yang bersih a gar tidak 

mengala.mi kontaminasi. Sampel sa.pi ya n g diambil 

tinjanya., diperoleh secara acak dari a.esa-desa 

di 3 Kecamatan Kota Administratif Den -pa s a r . 

Tinj a di tempatlcan pa cla lcantong plastik , kemudian 

di beri tanda dengan memakai spidol menurut umur, 

jenis kelamin dan lolcasi 11eneambilan sampel tin­

ja. 

Oleh karena letak pengambilan s arn 1J el tinja 

relatif delcat kurang lebih 2 - 5 km dari tempat 

peneli tian, rnaka tidak di ta.mbahl\:an bahan p en ga -

wet . Sa.mpel tinja yang diperoleh kemudian dipe 

riksa di Labotarorium Parasitologi Program Studi 

Kedoktera.n Hev:an/Fakul tas Kedolcteran Universita s 

Udayana . 

2. Pemeriksa an Sampel Tinja . 

Tiap-tiap s ampel tinja yang diperoleh dip~ 

riksa terhadap adanya telur-telur cacing Neoasc~ 

ris vitulorum dengan mernakai metode pengapungan 
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Me Master (Soulsby, 1982). 

Adapun tahap-tahap pelaksanaannya sebagai 

berikut : Sampel tinja yang diperoleh dihancurkan 

dengan mortar, sebelumnya ditambahkan aquadest. 

Timbang sebanyak 1 gram sampel tinja yang telah 

dihancurkan, masukkan ke dalam tabtmg centrifuge 

kemudian tambahkan larutan garam jenuh (NaCl je -

nuh) sehingga volume pada tabung centrifuge menc~ 

pai 10 ml, aduk sampai homogen. Tabung centrifuge 

diletakkan pada alat centrifuge, selanjutnya di -

centrifuge dengan kecepatan 1500 - 2000 rpm sela­

ma 2 - 3 meni t. Untuk memperoleh seluruh ·t;elur 

yang mengapung, diambil sebanyak i ml campuran la 

rutan yang ~elah dicentrifuge di bagian permukaan 

larutan, ditambahkan 2 ml aquades, kemudian laru­

tan tersebut dimasukkan ke dalam kamar hitung Me 

ma ster. Terakhir dengan menggunakan mikroskop, d:!:_ 

lakukan pemeriksaan terhadap adanya telur-telur 

cacing Neoascaris vitulorum, kemudian dihitung 

jumlah telur untuk masing-masing kamar. Telur a­

kan terlihat mengapung dan menempel di bagian a -

tas kamar hi tung. 

Rancangan pendekatan yang dipergunakan adalah ranca 

ngan acak kelompok pola faktorial 2 x 3 dengan 3 ulangan . 

Dalam hal ini j~nis kelamin sapi ( janta.n betina) dan 3 

variasi umur sa pi ( 0-6 bulan,> 6-12 bulan, > 12 bulan) se­

bagai kombinasi perlakuan, sedangkan 3 kecama tan sebagai 

kelompok ulangan . Setiap kombinasi perlakuan berjumlah 
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30 sarnpel tinja sapi, sehingga jumlah sampel yang di 

periksa seluruhnya berjumlah 540. (tabel 1.) 

3.3. ANALISA DATA. 

Data ya.ng diperoleh dari ha sil peneli tian set£_ 

lah di tranforrnasi ( Steel and .1'orrie, 1980), kemudian 

d.ianalisis den.gan analisis sidik rag3.m . Apabila dip~ 

roleh hasil ye.ng nyata, dila.njutkan dengan Uji J arak 

Be r g::mda ·Duncan (Chang , 1972). 

I 

Tabel 1. Komposisi Jumlah Sam pel Tinja Sa pi yang Diam -

bil dari Sa pi Bali di Kota Administratif Den-p.§J:: 

sar. 

Jenis Kelompok Jurnlah 
lcelamin Umur 

Kl K K3 ' 2 

ul 30 30 30 go 

sl u2 30 30 30 90 

UJ 30 30 30 90 

-------------------------------------------------
U1 30 30 30 90 

S2 U2 30 30 30 90 

u3 30 30 30 90 

Jumlah 180 180 180 540 

Ke terangan 

s l ·- Jenis kelamin be tina ul = Umur 0 - 6 bulan 

s2 = Jenis kelamin j &.ntan U2 = Umur >6 -12 bulc:m 

Kl = Kecamatan Denpasar Barat u3 = Umur > 12 bulan 

K2 = Ve cama tan Denpasar Timur 

K3 = Ke carnatan Denpasar Selatan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

Dari hasi1 pemerikse.an terha dap 540 sampel tinja S~ 

pi Bali yang berasal dari berbagai jenis ke1e.min dan umur 

di 3 Ke cama t an Kota .t\.c1mini stratif Denpasar, di -pe ro1 eh ha-

sil scbagai beriku t~ 

A. PREV __ LENSI INFESTASI NEOASCARIS VITULORUM. 

1. Rc>.t a-rata. Prev CJ.lensi Infestasi . 

Dari t abe l 2 b erikut, te..mpak b ahwa rCJ.ta-rB.ta 

nrevalensi infestasi ca cinc; Ne oascari s vi tu1orum 1Jc.<. 

cla Sa pi BEli da ri berbagai j eni s ke1e.min dan umur 

di Kota Admini stra tif Denpasar ada1ah 2, 77'1·. 

Tabel 2. : Prevalensi Infesta si Ca cing Neoa sc1::1 ris 

Vi tulorum pada Sa.pi Bali o.i Kota Admini stra 

tif Denpasar. 

Jenis Ke1ompok nata 

lce1amin Umur 
K1 K2 K3 

Jml rata 

ul 6,66 10 6,66 23,32 7,77 

sl u2 0 0 0 0 0 

U3 0 0 0 0 0 

ul 13, 33 6,66 6,66 26 ,65 8 ,88 

s2 u2 0 0 0 0 0 

u3 0 0 0 0 0 

tTum1 ah 19, 99 16!66 13!32 49!97 16L55 
Rat a-rc:da 3,33 2,77 2!22 8,33 2!77 
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2. Pengaruh Kombinasi Perlakuan. 

Dari sidik ragam seperti terlihat pada tabel 3, 

ta.mpak bahwa kombinasi perlakuan an tara j eni s kelamin 

sapi dengan umur sapi berpengaruh sangat nyata (p< 

0,01) terhadap prevalensi infestasi cacing Neoascaris 

vitulorum pada Sapi Bali di Kota Administratif Denpa-

sar. 

Tabel 3. : Sidik Ragam Hasil Tranformasi ·v%+0, 5 Prev~ 

lensi Infestasi Cacing Neoascaris Vitulorum di 

Kota Administratif Denpasar. 

SK db JK KT Fhit. F. tabel ~ · 

5% 1% 

Kelompok 2 0,0911 0,0455 

Perlakuan 5 20,0480 4,0096 46,9508 ** 3,33 5,64 

Umur 2 .20, 0098 ** 10,0049 118,3451 4,10 7,56 

Sex 1 0,0127 0,0127. 0,1487 4,96 10,04 

Interaksi 2 0,0370 0,0158 0,0216 4,10 7,56 

Error/sisa 10 o, 8454 0,08454 

Total 17 20,9845 

Dari hasil Uji J arak Berganda Duncan seperti c1_i 

peroleh pada tabel 4 berikut, tampak bahwa prev£t.lensi 

infestasi pada sapi jantan umur di bawah 6 bulan 

(8,88%) tidak menunjulckan perbedaan nyata (p>0,05) de 

ngan prevalensi infestasi pada sapi betina umur di ba 
• 

wah 6 bulan (7,77%), akan tetapi berbeda sangat nyata 

( p <O,Ol) dengan prevalensi infestasi pada sapi jantan 

maupun sapi betina umur di atas 6 - 12 bulan, sapi 

j antan maupun sapi betina umur di ata.s 12 bula.n, yang 
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yang masing-masing tid~ . k berbeda nyata ( p >O, 05) satu 

sama. lain ( 0% ). · 
Tabe1 4. : Basil Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh . 

Kombinasi Perlakuan terhadap Prevalensi Infe~ 

tasi Cacing Neoasca.ris Vitulorum pada Sapi Ba 

li di Kota Administratif Denpasar. 

K om~ biua s i Nilai Signifikru.'lsi Nilai ( ir.) 
perlakuan tranfonnasi 5% 1% as1i o 

s2ul 3,0234 ,a a 8,88 

slul 2,8639 a a 7,77 

slu2 0,7071 b b 0,00 

s1u3 0,7071 b b 0,00 

s2u2 0,7071 b b 0,00 

s2u3 0,7071 b b o,oo 

sx = 0,1687 

Keterangan Huruf yang sama kearah kolom menunjukkan 

tidak berbeda nyata p)0,05. 

3. Pengaruh Umur. 

Dari sidik ragam (tabel 3.), tampak bahwa umur 

sapi berpengaruh sangat nyata (p<.O,Ol) -terh.adap prev~ 

l ensi infestasi cacing Neoascaris vitulorum pada Sapi 

Bali di Kota Administratif Denpasar. Selanjutnya dari 

hasil Uji Jarak Berganda Duncan(tabel 5.), terlihat 

bahwa .prevelensi infestasi pada sapi ber-u.mur di bawah 

6 bulan (8,325%) sangat nyata lebih besar(p<O,Ol) da-

ri pada sa.pi yang berumur di atas 6 - 12 bulan maupun 

sapi yang berumur di atas 12 bulan, yang tidak b erbe­

da nyata(p>0 ,05) satu sama lain (Ofo). 
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Tabe1 5. : Hasi1 Uji Jarak Berganda Duncan Pengaruh 

Umur Sapi terhadap Preva1ensi Infestasi Neoascs. 

ris Vitulorum di Kota Administratif Denpasar. 

Umur Ni1ai Signifikansi N i1~i(%) 
tranformasi 51· 1 ~ as11 

I 

U1 8, 8311 a a 8,325 

U2 2' 1213 b b o,oo 

U3 2' 1213 b b o,oo 

sx = 0,1193 

Keterangan Huruf yang sama keara.h kolom menunjukkan 

tidak berbeda nyata p )0,05 . 

4. Pengaruh Jenis Ke1amin. 

Dari sidik ragam (tabe1 3.), tampak bahwa jenis 

ke1amin sapi tidak berpengaruh nyata(p>0,05) terhadap 

prevalensi infestasi ca cing Neoascaris vitulorum pa-

da Sapi Bali di Kota Administratif Denpasar, dalam 

hal ini sapi betina sebesar 2,59% sedang sapi jantan 

sebesar 2,96%. 

5. Pengaruh Interaksi antara Jenis Ke1amin dengan Umur 

Sapi. 

Dari sidik ragam (tabel 3.), tampak bahwa tidak 

terdapat interaksi nyata (p>0,05) antara jenis kela-

min sapi dengan umur sapi terhadap prevalensi infesta 

- si cacing Neoascaris vi tulorum pada .Sapi Bali di leota 

Administratif Denpasa,r. 
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B . J UMLAH TELUR PER GRAM TINJA (.EPG). 

1: Rata-ra.ta Epg dari Cacing Neoasca ri s Vi tuloru.m. 

Dari tabel 6 berikut tampak bahwa rata-ra.ta 

epg dari cacing Neoasca.ris vi tulorum paCla berbagai 

jenis k eJ. amin da.n v.rnur Sapi Bali (li Kota Admi nis -

tratif Denpasar sebesar 389, 33 . 

Tabel 6. : Rata-ra tB. Telur Pergram Tinja (EPQ: ) Ca cing 

Neoas caris Vi tulorum pa.da Sapi Ba.li di Kota Admi -

nistratif Denpasar. 

Jenis Rat a-rR.t a N. vitulorum Rata 
Umur J ml l<:e1amin TT 

K2 K3 re.ta. ~ '- 1 

ul 1572 342 2442 4356 1452 

sl u2 0 0 0 0 0 

u3 0 0 0 0 0 

ul 1272 847 533 2652 884 

s2 u2 0 0 0 0 0 

u3 0 0 0 0 0 

Jtun1ah 2844 1189 ..2975 7008 2336 

RHta-rata 474 198,16 495,8 1168 389,33 

2. Pengaruh Kombinasi Perlalcuan. 

Dari sidik rag8.m yang ter1ihat pada . t abel 7 

berilcut tampak bahwa kombinasi perl a.kuan antara j~ 

nis lce1amin sap i dan umur sapi berpengarull s angat 

nyata(p<O,Ol) terhadap rata-rata EPG dari cacing Neo-

ascaris vitulorum pa da Sapi Bali di Kota Administra­

tif Denpasar. 
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Tabel 7. : Daftar Sidik Raga~ Hasil Tranformasi V%+0,5 

dari Rata-rata Epg Cacing Neoascaris Vitulorum 

pada Sapi Bali di Kota Administratif Denpasar. 

SK db JK KT F hit. F tabel 
5% 1% 

Kelompok 2 0,7338 0,3669 

28,3803 5,6760 11,9671 ** 5,64 Perlakuan 5 3,33 

Umur 2 27,7441 13,8720 29,2473 
*$ 

4,10 7,56 

Sex 1 o, 2121 0,2121 0,4471 4,96 10,04 

Interaksi 2 0,4241 0,2120 0,4469 4,10 7,56 

Error/sisa 10 4,7434 0,4743 

Total 17 33,8575 

Keterangan : ** adB.lah berbeda nyata p<O,Ol. 

Dari hasil Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 8 be 

rikut), terlihat bahwa rata-rata Epg da.ri kombinasi 

perlakuan antara jenis kelamin dan timur sapi yaitu Sa-

pi Bali betina umur di bawa.h 6 bulan (1452,00 butir) 

b erbeda tidak nyata(p~0,05) dengan Sapi Bali jantan 

umur di bawah 6 bulan (884,00 .butir) tetapi sangat 

nyata(p<O,Ol) lebih besar daripa.da. rata-rata EPG Sa­

pi Bali j antan ma.upun Sapi Bali betina umur di atas 

6 - 12 bulan maupun umur di atas 12 bulan, yang rna -

sing-masing tidak berbeda nyata(p>0,05) sa tu sama l a 

in (0,00 butir). 
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Tabel 8. : Basil Uji Jarak Berganda Duncan Kombinasi 

Perlakuan dari Rata-rata EPG Cacing Neoascaris 

Vitulorum pada Sapi Bali di Kota Administratif 

Denpasar. 

Kombinasi nilai Signifikansi Ni~~i(butir) 
perlakuan t ranf o nna si 5% 1% as 1 

slul 3,6663 a a 1452,00 

s2ul 3,0151 a a 884,00 

slu2 0,7071 b b 0,00 

slu3 0,7071 b b 0,00 

s2u2 0,7071 b b 0,00 

s2u3 0,7071 b b o,oo 

sx = 0,3976 

Kete·rangan : Huruf yang sama · kearah kolom menWljU~ 

kan tidak berbeda nyata p>0,05. 

3. Pengaruh Umur. 

Dari daftar sidik ragam yang terlihat pada tabel 

7, tampak bahwa umur sapi berpengaruh sangat nyata 

( p<O; 01) terhadap rata-rata EPG cacing Neoascaris vi t~ 

lorum pada Sapi Bali di Kota Administratif Denpasar. 

Dari hasil Uji Jarak Berganda Duncan seperti ter 

lihat pada tabel 9 berikut, tampak bahwa r a ta-rata EPG 

sapi yang berumur di bawah 6 bulan (1168,00 -butir) sa­

ngat nyata lebih besar(p~O,Ol) daripada EPG sapi yang 

berumur di atas 6 - 12 bulan maupun sapi yang berumur 

di .atas 12 bulan, yang tidak berbeda nyata (p>0,05) 

satu sama l a in (o,oo butir) 
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Tabel 9 • : Basil Uji Jarak Bergano.a Duncan anta.ra 3 Va-

Umur 

riasi Umur dari Rata-rata E;>Q Cacing Ne oasca ris 

Vitul orum pada Sa:pi Bali di Kota Administratif 

Denpasar. 

Nilai 
tra.nformasi 

Signifikansi 
0,05 0,01 

--------------------------~-- ----------------------
ul 10,0222 

u2 2' 1313 

u3 2' 1213 

sx = 0,2811 

a 

b 

b 

a 

b 

b · 

1168,00 

o,oo 

o,oo 

Keterangan : Huruf yang sama l{earah kolom menunjuk-

kan tidak berbeda nyata p)0,05. 

4 . Pengaruh Jenis Yelamin. 

Dari sidik ragam (tabel 7.), tampak bahwa jenis 

kelamin sapi tidak berpengaruh nyata(p>0,05) terhadap 

rata-rata EPG cacing Neoascaris vi tulorum ps.da Sapi 

Bali di Kota Administratif Denpasar, dalam hal ini ra 

ta-rata EPG pada Sapi Bali betina sebesar 484,00 bu -

tir, sedangkan rata-rata EPG Sapi Bali j antan sebesar 

294,66 butir, 

5. Pengaruh Interaksi anta1~ Jenis Kelamin dengan Umur 

Sapi. 

Dari sidik ragam (tabel 7.), tampak bahwa tidak 

terdapat interal{si nyata(p>0,05) antara jenis kelamin 

sapi dengan umur sapi terhadap rata-rata EPG cacing 

Neoascaris vitulorum pada Sapi Bali di Kota Administ-

ratif Denpasar. 
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BAB V. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian tentang prevalensi infestasi 

Neoascaris vitulorum di Kota Aa~inistratif Denpasar yang 

telah dikemukakan di atas, maka dapat dikemukakan suatu 

pembahasan sebagai berikut : 

A. Prevalensi Infestasi Neoascaris Vitulorum. 

Prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum pada 

Sapi Bali untuk semua kombinasi perlakuan menunjukkan 

angka yang relatif rendah yaitu sebesar 2,77%. Hasil 

ini mendukung laporan yang didapatkan oleh Denning ( 

1976) yaitu sebesar 2 %. 

Dari sidik ragam pada tabel 3, menunjukkan bah­

wa kombinasi perlalruan an tara j eni s kelamin sa pi de -

ngan umur sapi berpengaruh sangat nyata terhadap pre­

valensi infestasi Neoascaris vitulorum. 

Setelah dilakukan Uji Jarak Berganda Duncan (tabel 4), 

ter.nyata prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum p~ 

da anak sapi jantan umur di bawah 6 bulan (8,88%) ti­

dak berbeda nyata dengan prevalensi infestasi Neoasca 

ris vitulorum pada anak sapi betina umur di bawah 6 

bulan (7,77%). Akan tetapi, prevalensi infestasi Neo­

ascari s vi tulorum · pada anak sa pi jan tan dan b.etina u­

mur di bawcth 6 bulan tersebu.t sangat nyata lebih be -

sar daripada sapi betina umur diatas 6 - 12 :. bulan, sa 
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pi betina umur di atas 12 bulan, sapi jantan umur di 

atas 6 - 12 bulan dan sapi jantan umur di atas 12 bu­

lan, masing-masing sebesar (}% . Keadaan ini menya.takan 

bahwa infestasi Neoascaris vitulorum terjadi pada a­

nak-anak sapi yang berumur muda, tidak didapatkan in­

festasi pada sapi dewasa., ya.ng mendukung hasil yang 

diperoleh Rojas (1972) bahwa infestasi tidak ditemu -

kan pada sapi berumur lebih dari 6 bulan, tetapi -pada 

anak sa pi umur kurang dari 3 bulan di temukan sebanyak 

43%. 

Soulsby (1982), Gunawan dan Putra (1982) serta 

Blood dan Henderson (1983) menyatakan bahwa anak sapi 

tertula r oleh cacing Neoascaris vitulorum melalui air 

susu yang tercemar oleh larva stadium III ketika pe -

det menyusu pada induk sapi. Sedangkan pada sapi bun­

ting penularannya melalui placenta dan cairan amnion 

ketika migrasi la.rva pada periode kebuntingan (Souls­

by, 1982). Dengan demikian induk sa.pi dapat bertindak 

sebagai reservoir yang mengandung larva di dalam tu -

buhnya (Ristic da.n Intyre, 1981). Hal ini dapat terj~ 

di sebagai aki bat larve. stadium II yang menembus usus 

selanjutnya ikut aliran darah dan didistribusike.n ke­

berbagai organ tubuh ·(soulsby, 1982; Blood dan Render 

son, 1983). 

Dari tabel 3, ternyata umur sapi berpengaruh s~ 

ngat nyata terhadap prevalensi infestasi cacing Neoa~ 

earls vitulorum. Setelah dilakukan Uji Jarak Berganda 
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Duncan (tabel 5), ternyata prevalensi infestasi rata­

rata pada anak sapi · jantan dan betina umur di bawah 6 

bulan (8,325%) sangat nyata lebih besar daripada sapi 

umur di atas 6 - 12 bulan (0%) maupun sapi umur dia -

tas 12 bulan (0%) . Hal ini mendukung pendapat Elmer 

dan Glenn ( 197 3), bahwa semakin dewasa induk sernang 

akan sernakin kebal terhadap serangan parasit. 

Pada anak sapi jantan maupun betina urnur di ba.­

~ · ah 6 bulan, diperoleh prevalensi infestasi Neoasca -

ris vi tulorum rata-ra.ta sebesar 8, 325%. Basil ini te.!: 

nyata jauh lebih rendah dari yang diperoleh Sweetman 

(1980)sebesar rata-rata 33% rnaupun hasil yang dipero- · 

leh Gunawan dan Putra sebesar rata-rata 22%. Hal ini 

disebabkan karena wilayah penelitian terletak di kota 

Administratif Denpasar yang kemungkinan pelaksanaan 

pemberantasan penyakit cacing sudah cukup efektif di­

laksanakan oleh Dinas Peternakan rnaupun oleh peternak 

sendiri. Hasil ini rnendukung penelitian Gunawan (1984) 

yang rnenyatakan bahwa pengobatan dengan peperazine 

citrat pada pedet berurnur dibawah 6 bulan, bahwa de -

ngan-sekali pemberian obat, semua -pedet menjad.i nega­

tif terhadap cacing Neoascaris vitulorum. 

Jenis k.elarnin sapi dalam tabel 3, ternyata ti -

dak berpengaruh nyata terhad.ap prevalensi infests.si 

Neoascaris vitulorum. Hal ini menyatakan bahwa antara 

jenis kelamin jantan maupun betina terdapat penyeba -

ran Neoascaris yang tidak berbeda. 
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Dengan demikian, hasil ini tidak mendukung pendapat 

Dobson (1965) yang menyatakan bahwa hewan betina le 

bih tahan terhadap serangan berbagai jenis parasit d~ 

banding hewan jantan. Akan tetapi mendukung hasil tang 

diperoleh Syaikur (1983), bahwa je11is kelamin tidak 

ber~engaruh terhadap prevalensi infestasi Neoascaris 

vitulorum. Hal ini disebabkan karena pada pedet, hor­

mon kelamin masih belum bekerja secara sempurna, se -

dangkan infestasi Neoascaris vitulorum hanya pada pe­

det saja, sehingga pengaruh hormonal tidak tampak da­

lam hal ini. 

Tidak didapatkan11ya interaksi nyata antara je -

nis kelamin sapi dengan umur sapi terhadap prevalensi 

infestasi .Neoascaris vitulorum, mungkin disebabkan k~ 

rena masing-masing variabel bekerja secara terpisah 

sendiri-sendiri, tidak ada kerja sama saling mendu 

kung atau saling meniadakan. 

B. Jumlah Telur Per Gram Tinja (EPG) Cacing Neoascaris 

Vitulorum. 

Rata-rata EPG cacing Neoascaris vitulorum pada 

Sapi Bali untuk semua kombinasi perlakuan menunjukkan 

angka sebesar 389,33 butir telur. Hasil ini lebih ren 

dah daripada yang didapatkan oleh Sweetman (1980), Gu 

nawan dan Putra (1982). Hal ini disebabkan karena pe­

ngobatan yang lebih intensif di Kota Aoministratif 

Denpasar. 
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Dari sidik ragam (tabel 7), menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan antara jenis kelamin sapi dengan 

umur sapi berpengaruh sangat nyata terhadap rata-ra­

ta EPG cacing Neoascaris vitulorum pada Sapi Bali di 

Kota Administratif Denpasar. Setelah dilakukan Uji 

Jarak Berganda Duncan (tabel 9), ternyata rata-rata 

EPG cacing Neoascaris vitu1orum pada sapi jantan u­

mur di bawah 6 bulan sebesar 1452 butir tidak menun~ 

juklcan perbedaan yang nyata dengan anak sapi betina 

umur di bawah 6 bulan, namun sangat nyata lebih be -

sar daripada sapi jantan dan betina umur di atas 6 

12 bulan, sapi betina dan sapi jantan umur di atas 

12 bulan, yang masing-masing tidak berbeda nyata sa­

tu sama lain (0 butir) . 

Dari tabel 7, tampak bahVIa urnur sapi berpenga­

ruh sangnt nyata terhadap rata-rata EPG cacing Neoa~ 

caris vitulorurn pada Sapi Bali di Kota Administratif 

Denpasar. Setelah dilanjutkan dengan Uji Jarak Ber -

ganda Duncan (tabel 9), ternyata bahwa rata-rata EPG 

cacing Neoascaris vitulorum pada sapi Urnur di bawah 

6 bulan sebesar 1168 butir, sangat nyata lebih besar 

daripada sapi umur di atas 6 - 12 bulan dan sapi u~ 

rnur diata s 12 bulan (0,00 butir}. Hal ini mendukung 

pendapat Dobson yang menyatakan bahwa resistensi tu­

buh terhadap infestasi cacing makin meningkat dengan 

meningkatnya umur, mendukung pula pendapat Elmer dan 

Glenn. 
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Dari tabel 7, didapatkan bo.hwa jenis kelamin Sf! -

pi tidak berpengaruh nyata terhadap rata-rata EPG ca­

cing Neoascaris vitulorum pada Sapi Bali di Kota Admi 

nistratif Denpasar. Hal ini menyatakan bahwa kejadian 

infeksi oleh telur-telur cacing Neoascaris vitulorum 

pa.da sapi tidak terkai t erat dengan jenis kels.min, S! 

bab infestasi Neoascaris vitulorum adalah pada pedet 

yang karena masih muda hormon kelamin masih belum ber 

fungsi sempurna. 

Tidak didapatkannya interaksi yang nyata antara 

jenis kelamin sapi dan umur sapi (tabel 7), mungkin 

disebabkan karena masing-mas:img variabel bekerja seca 

ra sendiri-sendiri, tidak menunjuklcan kerja sama sa -

ling menunjang atau saling meniadskan. 

Dengan demikian de.ri hasil pen eli tian ini, yang 

kemudian dihubungkan dengan hipotesa yang dikemukakan 

akan dapat dibuktikan kebenarannya sebagai berikut : 

Hipotesa 1: Prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum 

pada anak Sa.pi Bali adalah lebih tinggi 

daripada Sapi Bali dewasa. 

Penunjang : Preve.lensi infestasi Neoascaris vi tulorum 

pada anak sapi umur di bawah 6 bulan 

(8,325~) dengan rata-rata EPG (1168,00 bu 

tir) sangat nyata lebih tinggi (p<O,Ol) 

dibandingkan sapi umur di atas 6 - 12 bu­

lan (O,OO%) dengan rata-rata EPG (0,00 bu 
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tir), dan sangat nyata lebih tinggi 

(p<O,Ol) daripada sapi yang berumur lebih 

dari 12 bulan (0,00 ~ ) dengan rata-rata 

EPG (0,00 butir). 

Kesimpula.n Hipotesa 1 da.pat di terima. 

1

HIPOTESA 2 : Prevalensi infesta.si Neoascari s vi tulorum 

pada Sapi Bali jantan adalah lebih ting -

gi daripada Sapi Bali betina. 

Penunjang : Prevalensi infestasi Neoascaris vitulorum 

pada sapi jantan (2,96%) dengan rata-rata 

EPG (294,66 butir) tidak berbeda nyata 

(p>0,05) dibanding sapi betina (2,59%) de 

ngan ra,ta-rata. EPG ( 484 butir). 

Kesimpulan Hipotesa 2 ditolak. 
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BAB VI 

K E S I M P U L A N 

A. KESIMPULAN UMUM. 

Prevalensi infestasi cacing Neoascaris vitulorum 

pada Sapi Bali di Kota Administratif Denpasar adalah 

rendah (2,77fo ) dengan r~ata-rata EPG sebesar 389,33 bu­

tir. Hal ini sejalan dengan efektifitas pengendalian 

penyakit yang dilaksanakan oleh Dinas Peternaka sete~ 

pat, karena tempat/lokasinya yang mudah terjangkau 

(Kota Administratif Denpasar). 

B. KESIMPULAN KHUSUS. 

1. Tidak terdapat pengaruh_ nyata (p>0,05) dari jenis 

kelamin sapi terhadap prevalensi infeste.sai Neoasc~ 

ris vitulorum pada Sapi Bali di Kota Administratif 

Denpasar. Dalam hal ini, prevalensi infestasi ca 

cing Neoascaris vitulorum pada Sapi Bali jantan 

(2,96fc) dengan rata-rata EPG (294,66 butir) tidak 

berbeda nyata (p)0,05) dari Sapi Bali betina (2,59%) 

dengan rata-rata EPG (484,00 butir). 

2. Prevalensi infestasi cacing Nroascaris vitulorum p~ 

da anak Sapi Bali umur di bawah 6 bulan (8,325%) de 

ngan rata-rata EPG (1168,00 butir) sangat nyata le­

bih tinggi (p<O,Ol) daripada Sapi Bali berumur l e -

bih dari 6 - 12 bulan (0,00%) dengan rata-rata EPG 

(0,00 butir) dan sangat nyata lebih tinggi daripada 
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Sapi Bali berumur lebih dari 12 bulan (O,OO% ) dengan 

rata-rata EPG (0,00 butir). 

3. Tidak didapatkan adanya interaksi yang nyata (p>0,05) 

antara jenis kelamin Sapi Bali dengan umur Sapi Bali 

terhadap prevalensi infestasi cacing Neoascaris vitu-

loru.m. 

C. REKOMENDASI. 

Dalam rangka memberantas cacing Neoascaris vitulo­

rum disarankan untuk memberikan _obat cacing se awal mun~ 

kin terhadap anak-anak sapi yang baru. lahir, yaitu seca­

ra teratur diberikan sejak umur 3 bulan sampai anak sapi 

berumur 12 bulan, dengan aplikasi pemberisn setiap 3 bu­

lan selcali. 
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BAB ·VII . 

RINGKASAN 

Sejumlah 540 sampel tinja yang berasal dari Sapi 
I 

Bali telah di:periksa terhadap cacing Neoascaris vi tulorum 

·Sampel tinja diambil dari 3 Kecamatan di Kota Administra-

tif Denpasar dengan cara random sampling. 

Penelitian di l aksanakan mulai tangga1 10 April 1985 

sampai dengan tangga1 10 Juni 198?. 

Rancangan pendekatan yang dipergunakan ada1ah ranca 

ngan acak kelompok po1a faktorial 2 x 3 dengan 3 ulangan. 

Da1am hal ini 2 jenis kelamin sapi (jantan dan betina) 

dan 3 variasi umur sapi (0 - 6 bulan,>6 - 12 bulan,>12 bu 

lan) sebagai kombinasi perlalruan, sedangkan 3 kelompok ke 

camatan sebagai kelompok ulangan. 

Data yang diperoleh diana1isis dengan analisis si 

dik ragam, yang dilanjutkan dengan Uji Jarak Berganda Dun 

can, bila. terdapat hasil yang berbeda nyata. 

Ternyate. bahwa umur sapi dan kombinasi perlakuan 

berpengaruh sangat nyata(p<O,Ol) terhadap prevalensi in -

festasi cacing Neoascaris vitulorum, Jenis ke1amin sapi 

tidak berpengaruh nyata(p)0,05) terhadap infestasi dan 

tidalc terdapat interaksi nyata(p)0,05) antara jenis ke1a-

min sapi dengan umur sapi terhadap prevalensi infestasi 

cacing Neoascaris vi tulorum. 
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Dalam hal ini prevalensi -infestasi Neoascaris vitu 

lo~~ pada kombinasi perlakuan antara anak sapi jantan 

umur ~6 bulan tidak berbeda nyata( p)O, 05) terhac1ccp anak 

sa pi betina umur ~ 6 bulan, · akan tetapi berpengaruh sa.. .­

n ga,t nyata( p<O, 01) terhadap sapi jan tan maupun sa pi beti 

na umur > 6 - 12 bulan, berpengaruh sangat nya,ta(p<O,Ol) 

terha dap sapi jan tan maupun so, pi be tina umur > 12 bulan. 

Prevalensi infestasi cacing Neoascaris vitulorum 

pada anak sa~i umur ~6 bulan berpengaruh sangat nyata 

( p <O , 01) terhade.p sa pi umur > 6 - 12 bulan maupun sa pi u­

mur > 12 bulan . 
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\Jl 26. 
~ 

27 . - - - + ( 23 7) 6bl. 

29. 

29 . 

30 . 

' 
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' 3. 

4. 

5. 

6 . 

7. 

B. 

\J1 
9. \J1 

1 0. 

11 • 

12. 

13. 

14~ 

1 5 . 

16. 

1 7. 

Kecamatan Denpasar Selatan . 

s,u1 ! s1u2 ! s1u3 ! s2u1 ! Sz'Jz ! s2u3 

+ (1 91 ) 5bl . 

+ (848) 2bl. 

+ ( 875) 3bl . 

t-i 

§ 
<:...~. 

~ 
c:+ 

§ 
1--1 

~ 
'd ..... 

§ 
H 
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s1u1 s1u 2 I s1 u3 I s2u1 I s2u2 I s2u3 

18 . -
t:-i 

19 . § 
c..a. 

~ 
20. c+ 

§ 
21. ....... 

P.1 

22 . a 
"d 
........ 

23 . - + ( 4036) 2bl - - ~ 
24 . H 

• 

25. 

26 . 
IJ1 
0'\ 

27. 
/ 

28 . 

29 . 
·-

30 . 
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Lempiran II Perhitungan sidik ragam (ANAVA) preva-

lensi Infestasi Neoascaris vitulorum 

pada Sa pi Bali di Kota Administratif 

Denpf?.sar. 

Pr evalensi Infestasi Neoascaris Vitulorum pada Sapi 

Bali di Kota Administratif Denpa.sar. 

Jenis . Kelompok 
Jml Rata kels..min Umur I Kl -: K2 : K3 : ~ :1 rata 

s1 u1 6,66 10 6,66 23,32 7,77 

u2 0 0 0 0 0 

u3 0 0 0 0 0 

-- - -- - -- ~ -- .. - ·-... 

U1 13,33 6,66 6,66 26,65 8,88 

S2 U2 0 0 0 0 0 

U3 0 0 0 0 0 

Jml 19,99 16,66 13,32 49,97 16' 65 

Rata 3,33 2,77 2,22 8,33 2,77 
ra a 

Keterangan : 

S = Jenis ke1arnin (sex) 

S1 = Jenis kelarnin be tina 

s2 = Jenis ke1arnin jan tan 

K = KtHornpok-

Kl = Kecarnatan Denpasar Barat 

K2 _ = Kecama tan Den-pasar Timur 

K3 
-., Kecarnatan Denpasar Se1atan 

U = Urnur (da1arn bulan) U2 = Umur.:> 6-12 Bulan 

U1 = Umur 0-6 bulan U3 = Umur>l2 bulan 
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Lanjutan 1ampiran II. 

Ilasi1 Tronfonna si Vf +0, 5 ClBri Preva1ensi Infestasi 

Neoascaris Vitu1orurn pada Sapi Bali di Kota Adrninis-

tra t i f Denpa.sar. 

Jenis Kelompok 
Jml Rata 

kelcmin Urnur 
KJ. K2 K3 r8ta 

U1 2,6758 3,2403 2,6758 8 ,5919 2, 8639 

sl u2 0,7071 0,7071 0,7071 2,1213 0,7071 

u3 0,7071 0,7071 0,7071 2' 1213 0,7071 

ul 3,7188 2,6758 2,6758 9,0704 3,0234 

s2 . u2 0 ,7071 0,7071 0,7071 2' 1 213 0,7071 

u3 0 , 7071 0,7071 0,7071 2,1213 0,7071 

Jrn1 9,223 8,7445 8 ,1800 26 , 1475 8 ,7158 

R.ata 
1,5371 1, 4574 1,3633 4 , 3579 1,4526 r 2ta 

Hasil Traforrna si V<1f +o , 5 da ri Kombina si Per1Blman Ante 

ra 2 Jenis Ke1amin dc:m 3 Variasi Urnur . 

Umur Jenis ke1amin Jm1 Rata 
S1 s2 rata 

u1 8 ,5919 9 , 0704 17,6623 3 , 8311 

u2 2' 1213 2' 1213 4,2426 2' 1213 

u, 2' 1 213 2,1213 4,2426 2,1213 
J 

Jml 
12,8345 13, 3130 26,1475 13,07 37 

1,21.ta 
4,2781 4,4376 8 ,71 58 4,35'79 ra.t a 

58 

• 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PREVALENSI INVESTASI NEOASCARIS I MADE SUTEJA



Lanjutan lampiran II. 

Rumus 

1 n p q 2 
c = (i~ j~ ~ Xijk) nxpxq k=1 

n p q 2 
JKT = ( E "E:.. L. xijk) c 

i=1 j=1 k=1 

1 n 

( ~ 
q 2 

Jkk = ~ E Xijk) c 
pxq i=l j=1 k=l 

1 p q n 2 

JKP = ~ z CE xijk) n c 
j=1 k=1 

1 t( n n 2 

JKU = ~ t x.· ·k) c lJ 
nxp k-=1 i=1 j =-=1 

1 p n q 2 

JKS = ~ (~ L xijk) c 
nxq 

j=1 l=-=1 k=l 

JK.Int; JKP- JKU - JKS 

JK.Error = JKT -JKK - JKP . 

Keterangan 

n = Ke1ompok 

p = Jenis ke1amin (sex) 

q = Umur 

c = Faktor koreksi. 

JKT = Jumlah kwadrat total 

JKK ·- Jum1a.h kwadrat kelompok 

JKP = Jumlah kwad1:1at perlakuan 

JKU = Jum1ah kwadrat umur 

JKS = Jumlah kwadrat sex ( j eni s kelamin) 

JK.Int= Jumlah kwadrat interaksi 

JK.Error = Jumlah kwadrat . Error (sisa) 
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Lanjutan 1ernpiran II. 

C ::: (26,1 475) 2 
-rg-- 37,9828 

2 2 
(0,7071)

2
+ 

2 JKT = ( 2' 6758 ) + (0,7071) + ( 3, 7188 ) + 

(0,7071) 2+ 2 
(0,7071) + 2 ( 3, 2403) + (0,7071)

2
+ 

(0,7071) 2
+ 

2 (2,6758 ) + (0, 7071) 2
+ 

2 (0,7071) + 

2 ( 2, 6758 ) + 2 (0,7071) + 
2 

( 0 ' 7071) + (2,6758)
2
+ 

2 (0,7071) + 
2 (0,7071) ~ 37,9828 . 

= 7,1599 + 0,4999 + 0,4999 + 13,8294 + 0,4999 + 

0 , 4999 +10,4995 + 0,4999 +0,4999 + 7,1599 + 

0,4999 + 0,4999 + 7,1599 + 0,4999 + 0,4999 + 

7,1599 + 0,4999 + 0,4999 - 37,9828 . 

= 58,0737 - 37,9P28 

.. 20,9845 . 

2 2 2 
JKK = ( 9 ' 22 30) + (8,7445 ) + ( 8;1800 ) - 37,9828 

= 85,0637 + 76,4662 + 66,9124 
- 37,9828 

= 38,0737 - 37,9828 

= 0,0911 . 

2 2 
( 2' 1213) 

2 
+ 

2 
JKP = (8 ,5919) + (2,1213) + (9,0704) + 

( 2,1213) 2+ ( 2' 1213) 
2 3 

- 37,9828 

= 7 3, 8207 + 4.4999 + 4,4999 + 82, 2721 + 4,4S99 + 

3 

4.4999 - 37 98 28 
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Lanjutan 1am-piran II. 

J KU 

= 58,0308- 37,9828 

= 20,0480. 

2 2 2 
= (17,6623) + (4,2426) + (4,2426) - 37,9828 

6 

= 311,9568 + 17,9996 + 17,999 6 - 37, 98 28 
6 

= 57,99 ?6 - . 37,9828 

= 20,9098.. 

( 
2 ( 2 . 

JKS = 12, 8345 ) + 13,3130)- 37,9828 

3x3 

= 164,7243 + 177,2359- 37, 9828 
9 

= 37 , 9955- 37,9828 

= 0,0127 

JK.In t ~ 20,0480- 20,0098 - 0,0127 

= 0,0?55. 

JK . Error = 20,9845 - 0,0911 - 20,0480 

= 0, 8454 . 
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Lanjutan l am~ iran II. 

DEJ.ftar Sidik Ragam Tr2.nformasi Vfc+O, 5 dari Prevalensi 

Infestasi Neoa sca ris Vitulorum -pada Sapi Bali di Kota 

Administratif Denpasar . 

SK /1 db JK KT 1 F.hit F.tabe l 
5c1 . f 

/' l ~ r. 

Ke1ompok 2 ' 0,0911 0,0455 

Perlalruan 5 1 20,0480 4,0096 46,9508** 3,33 5,64 

Umur 2 20,0098 10,0049 118,3451 * ~ 4,10 7,56 

Sex 1 0, 0127 0,0127 0,1487 4,96 10,04 

Interaksi 2 0,0255 0,0127 0,1502 4,10 7,56 

Error/si sa 10 0,8454 0,.08454 

Total 17 20, 9845 

SK = Sidilc k e r 8. g2.man 

db = Derajat be bas 

J K -- Jumlah kwa dra t 

KT = Kwadr8t Teng8.h 

dbT . = nxpxq - 1 = 3x2x3 - 1 = 17 

dbK . .. _ n - 1 = 3 - 1 -- 2 

dbP . = pxq 1 = 2x3 1 = 5 

dbU . = q l = 3 l = 2 

dbS . = p 1 = 2 1 = 1 

dbint . = dbP - dbU - db S = 5 - 2 - 1 = 2 

db E. = dbT dbK c1bP = 17 - 2 - 5 = 10 
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La.njutan la.mpiran II. 

KT = JK F. bit . = KT 
db KTE . 

KTK . = Oz0911 = 0,0455 FK . = _Qz_Q452_ = 0,5327 
2 0,08454 

KTP . =~0480 = 4,0096 FP . 4,0096 46 , 9508 
5 = = 

0,08454 
KTU . =20z0098 =10 ,0049 FU. = 10,0049 ::118,3451 

2 0,08454 

KTS . = 0!0127 = 0,0127 FS . = Oz0127 = 0,1487 
1 0 ,084 54 

KTint.= Oz0~55 = 0, 0127· Fint . = --2.t.OJ.27 = 0,1502 
2 0,08454 

Uji J a ralc Bergandc. Duncan Kombinasi Per1akuan Anta-

ra 2 Jenis Ke1amin dengan 3 Variasi Umur. 

Kombina.si 
-pe r1akuan 

s2u1 

s1u1 

s1 u2 

s1 u3 

s2u 2 

s?u 3 

sx = v 

s.s.R. 

s . s . D. 

---------------------------------------------Rat c., 
r ata 

3, 0234 

2, 6758 

0,7071 

0 ,7071 

0 ,7071 

0 ,7071 

KTE 
n 

Beda 

0 , 3476 

2,3163 1, 9687 . 
-
2,]163 1 , 9687 

2,3163 1,9687 

2' 316 3 1, 9687 

-- v 0,08454 
3 

s . s . R. 
p' 5% 11 

2 3,15 4, R 

3 3,30 4,73 

4 3, 37 4,88 -
5 3, 43 4,96 

6 3,83 5,06 

= 0,1687 

= (P dbE) d81ctm d;:l.fta.r tsbel 

·- S . S . R. x sx 

s . s . D. 
'5d 1<!/... 

/' I' 

0,5 3 0,75 

0 , 56 0 ,79 

0,57 0, 82 

0,58 0, 84 

0, 65 0,85 
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Lanjutan 1 ampira.n .II. 

Uji Jarak Berganda Dun cm1 ante.ra 3 Variasi Umur . 

Va riasi 
umur 

u1 

u?. 

u3 

Rata 
rata 

8' 8 311 

2' 1213 

2,1?.13 

KTB 
llX}J 

Beda p 

6,7098 2 

6, 7098 3 

= v 0,08454 

6 

S . S . R s . s . D. 

5 ~ 1 ~ 5o1 
lc 1"' I ' 

3,15 4,48 0,37 0,53 

3,30 4,73 01 39 0,56 

= 0,1193 

Kete ran o-an 

P = Jum1ah perl akuan y8.ng di bea.akan 

s . s. H. = Significc:-tnt Studentizect Ran ge 

S. S . D. = Set Sig:n.ificant Difference 

Sv = Simpangan baku 
J\. 
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Lampiran III.: Pe r hitungan Sidik Ragam (ANAVA ) Rata-ra-

ta Telur Per Gram Tinja (EPG) Neoasearis Vituloru.m 

pada Sapi Bali di Kota Administratif Dennasar. 

X = :q+ x2 + x3 + Xn 

n 

Xl = Jumlah telur pada kama.r 1. 

x2 = Jumlah telur pada kamar 2. 

x3 = Jumlah telur pad a kamar 3. 

X = Jumlah telur pada kamar n n 

X = Jumlah telur rata-ra.ta. 

Ukuran volume tiap-tiap kamar hitung Me master 

Panjang = 14 mm 

Lebar = 7 mm. 

Tinggi = 1,6 mm. 

Jadi volume tiap kamar 

= 14 X 7 X 1,5 mm3 

= 156,8 mm3 

Denga.n demikian maka jumlah rata-rata telur 

pergram tinja( EPG) : 

= 1 ee 
X 

156,8mm3 

= 1000 mm3 

156,8 mm3 

X telur/gra.m tnja. 

x X telur/gram tinja. 

1 ee = Volume larutan tinja yang dimasukkan 

kedalam kamar hitung Me. master. 
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Lanjut an l ampiran III. 

Juml ah Rata-rata Telur Pergrc;.m (EPG) Neoascaris Vitu 

lorum pad a Sa pi Bali di Kota Administratif Den:r;asar. 

Jenis Umur E:;>G :r.a ta-ra.t a N. Vitulorum Jml. Rata 
kelamin K1 K2 K3 r c..t a 

UJ. 1572 342 2442 4356 1452 

S1 U2 0 0 0 0 0 

U3 0 0 0 0 0 

u1 1272 847 533 2652 884 

S2 u2 0 0 0 0 0 

U3 0 0 0 0 0 

Jml 28 44 1189 2975 7008 2336 

Rata-rata 474 198 ,16 495, 8 1168 389 ,33 

Ha si1 Tranforrnasi . V%+0 ,5 dari Rata-rata Te1ur Pergram 

Tin j a Neoasca ris Vitu1orum pada Sapi Bali di Ko ta Ad-

ministratif Denpasar. 

-----
Jenis 

Umur Rata-ra t a EPG 
Jml 

Rata 
KeJ.Bmin K1 K2 K3 r :::~tCJ . 

. 
U1 4,0274 1,9798 4,9919 10,9991 3,6663 

Sl u2 0,7071 0,7071 0,7071 2' 1 213 0,7071 

U3 0 ,7071 0,7071 0,7071 2' 1213 0,7071 

u1 3,6359 2,9949 2,4145 9,0453 3,0151 

S1 u2 0,7071 0,7071 0,7071 2' 1213 0,7071 

u3 0 ,7071 0,7071 0,7071 2' 1213 0,7071 

Jml 10,4917 7, 8031 10,2348 28 ,5296 9,5098 

Rata.- r a t a. 1,7481 1' 3005 1,7058 4,7549 1,5849 
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Lanjutan lampiran III. 

Basil Tranformasi V'/c +O, 5 dari KombinG.si Perlakua.n 

antara 2 Jenis Kela.min dengan 3 Variasi Umur Rata-

rata EPG Neoascaris Vitulorum. 

limur 81 Jenis kelamin 
82 Jml Rata-rata 

U1 10,9991 9,0453 20,0444 10,0222 

U2 2,1213 2' 1213 4,2426 2,1213 

u3 2,1213 2,,1213 4,2426 2~ . 1213 

Jml 15,2417 13,2879 28,5296 14,2648 

Rata-rata 5,0805 4,4293 9,5098 4,7549 

JKT = (4,0 274) 2+ (0,7071) 2+(0,7071) 2 + (3,6359) 2+ 

(0,7071)
2
+ (0,7071) 2+ (1.9798)

2
+ (0,7071)

2
+ 

2 (0,7071) + 

(4,9919)
2
+ 

(0,7071)
2
+ 

( 2,9949) 2+ (0,7071)
2
+ (0,7071) 2+ 

(0,7071) 2+ (0,7071)
2
+ (2,4145)

2
+ 

(0, 7071) 2- 45,2187 

= 16,2199 + 0,4999 + 0,4999 + 13,2197 + 0,4999 + 

0,4999 + 3,9196 + 0,4999 + 0,4999 + 8, 9694 + 

0,4999 + 0,4999 +~4,9190 + 0,4999 + 0,4999 + 

5,8298 + 0,4999 + 0,4999- 45,2187. 

= 79,0762- 45,2187 

-- 33,8575. 

JKK = (10,4917) 2
+ ( 7,8031) 2+(10,2348)

2
- 45,2187 

6 
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L<:mjutan 1ampiran III. 

= 110,0757 + 60,8883 + 104,7511 - 45,2187 
6 

= 45,9525 - 45,2187 

= 0,7338 

~ < P = (10,9991) + (2,1213) + (2,1213) + (9,0453~_±_ 
3 

(2!1 213 ) + ( 2 z 1213) - 45,2187 

= 120,9R02 + 4,4999 + 4,4999 +81,8174 + 4,4999 
3 

- 45,2187 

= 73,5990- 45,2187 

= 28,3803. 

JKU = (20,0444)
2

+ (4, .2426)
2
+ (4,2426)

2
- 45,2187 

6 

= 401,7779 + 17,9996 ~ . 17,9 9 96 - 45,2187 
6 

= 72,9628- 45,2187 

= 27,7441. 

JKS = (15, 2417)
2
+ (13,2879)

2
- 45,2187 

3x3 

= 232,3094 + 176,5682- 45,2187 
9 

= 45,4308- 45,2187 

= 0,2121 

68 
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Lanjutan 1ampiran III. 

JKint. = 28,380 3 -27,7441- 0,2121 

= 0,4241 

~{Error = 33,8575 - 0,7338- 28,3803 

= 4,7434 

Da.ftar Sidik Ragam Tra.nformasi V%+0, 5 dari Ra t~ ~ -r a. ta 

EPG Ca cing Neoascari s Vitu1orum pada Sa pi Bali di 

Vota Administra tif Denpasar. 

SK db JK KT I I F hit F tabel 

Kelompok 2 0,7338 0,3669 

Per1akuan 5 28,3803 5,6760 11,9671** 3,33 5, 64 

Umur 2 27,7441 ' 13,8720 29, 247 3~* 4,10 7,56 

Sex 1 o, 2121 0, 2121 0,4471 4,96 10,04 

Interaksi 2 0,4241 o, 2120 0,4469 4 , 96 7,56 

(Error/si sa 10 4 ,7434 . 0, 4743 

Total 17 33,8575 

KT = JK F hit. = KT 

db KTError 

KTK . 0! 7338 0,3669 FIC = 0,3669 = 0,773 5 = = 
2 0,4743 

KTP . 28z3803 5,6760 FP. :: 5, 6760 :: 11,9671 = = 
5 0,4743 

KTU . = 27!7441 = 13, 8720 FU . = 13,8720 = 29,2473 

· 2 0,4743 
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La.njutan l 8mpiran III. 

KTS . = 0 , 2121 = 0,2121 

1 

KT int. = 0,4241 = 0,2120 

2 

KTError = 4,7434 = 0,4743 
10 

FS. = 

Fint.= 

0%2121 = 0,4471 
0,4743 

0! 2120 = 0,4469 
0, 4743 

Uji Jara.k Berga.nda Duncan O:ari Kombinasi Per1elruan 

anta ra 2 Jenis Ke1amin denean 3 Variasi Umur Untuk 

Rat a-rata EPG Neoascaris Vi tu1orum. 

Kombinasi Rata 
perlalru.an rata 

Beda p 
S.S.R 
5% 1?{: 

S.S D 
5% 1 ~ ~ 

8_t l1_ 3,6663 

S2 l1_ 3,0151 o, 6512 2 3,15 4,48 1,25 1,78 

s.t u2 0,7071 2,9592 2,3080 3 3,30 4,73 1, 31 1,88 

~ u3 0, 707·1 2,9592 2,30~0 4 3,37 4,88 1,33 1,94 

s2u2 0,7071 2,9592 2,3080 5 3,43 4,96 1,36 1,97 

s~ u 3 0,7071 2,9592 2,3080 6 3, 83 5,06 1,52 2,01 

K e t e r ange,n 

sx = v KTError. = v 0!4743 = 0,3976 

n 3 

s . s . R.= (P, dbE.) da1am da.ftar te.be1. 

s . s .D.= s . s .R x sx 
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Lan jutan 1ampiran III. 

Uji Jarak Berganda Duncc:.n 

Rata-rc>.ta EPG Neoascaris 

Variasi Rata Beda 
umur r a ta. 

u1 10,0222 

u2 2' 1213 7,9009 

u3 2,1213 7,9009 

Keterangan 

= 

an tara 3 Varia.si Umur dari 

Vitu1orum. 

p s . s.R s.s . n. 
5% 1f-· 5o1 1<1 7• I 

2 3,15 4,48 0, 88 1,25 

3 3,30 4,73 0,92 1,32 

= v 0,4743 
6 

= 0,2811 
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Tabel 10 : - . . 

Rata-Rata Temperatur dan Kelembaban Yang Dicatat 

oleh Stasiun Pengamat Meteorologi dan Geofisika 

Ngurah Rai - Denpasar, Tahun 1983 - 1985. ( 3m 

Diatas Permukaan Laut). 

Bulan Temperatur ( 0c) Kelembaban ( %) 

Janua.ri 27,8 81,9 

Pebruari 27,7 72,0 

rvia ret 27,6 80,0 

April 27,7 82,4 

Mei 27,6 86,3 

Juni 26,4 81,9 

Juli 25,8 80,0 

Agustus 25,9 82,0 

September 26,5 80,2 

Oktober 27,6 81,1 

Nopember 27,7 82,0 

Desember 27,3 82,0 

Rata-rata 27,12 80,98 
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Gambar 1. 

73 

Bentuk Telur Cacing Neoascaris Vitulorum. 

( Sasmi ta, 1976). 

I (pembesnren 400x )1 

Gambar 2. : Bentuk Dewasa Cacing Neoascaris Vitulorum 

( Soul sby, 198 2) • . 

Toxocara, anterior end . To:>:ncara, posterior extremity, mJle 
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Gambar 3. : Telur-telur Cacing pada Lembu dan Sapi 

(Arifin dan Sudarmono, 1982 ). 

1. Schistosoma bovis; 2. Eurytrema 

pancreaticum; 3. Schistosoma spin· 

iialis; 4. Schistosoma Japonicum; 

5. Schistosoma indicum; 6. Ornitho­

bilhania turkestanicum; 7. 17zelazia 

rhodesii; 8. Schistosoma nasalis; 

9. Esophagostomum radiatu~; · 10: 

Syngamus laryngeus; 11. · Mecistoci· 

rrus digitatus; 12. Fischarderius 

cobboldi· 13. Bunostomum ·phlebo­

tomum; ' 14. Carmyerius · spatf~'sus; · 
15. Gastrothyl= _ crumenifer; 

16. Cooperia pectinata; 17. Asroris 

vitulorum; 18. Fischaljierius elo_nga· 

tus. 
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